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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL, STATUS GIZI
DENGAN PRESTASI BELAJAR

Prasetyo Wijayanto, Purwanto Wahyu Irawan, JC. Susanto, Suci Murtikarini

BAGIAN ILMU KESEHATAN ANAK FK, UNDIP / RSUP Dr.KARIADI SEMARANG

Abstrak

Latar belakang : Kecerdasan Emosional / Emotional Quotient ( EQ ), adalah suatu
ketrampilan emosi yang terdiri dari 5 aspek. Ketrampilan EQ bukan lawan keterampitan
IQ, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik ditingkat konseptual manpun di dunia
nyata. Seseorang sebaiknya menguasai ketrampilan kognitif sekaligns ketrampilan sosial
dan emosional.

Tujuan : untuk mengetahui hubungan Kecerdasan Emosional, Status Gizi terhadap Prestasi
Belajar.

Rancangan penrelitian : secara belah lintang.

MMetode Penelitian : sampel adalah pelajar kelas T dari 2 SLTP di Semarang yang dipilih
secara cluster random sampling pada bulan September - Nopember 1999. Data EQ, Stahug
Gizi dan Prestasi Belajar disajikan secara diskriptif. Dilakukan analisis antara EQ dan
Status Gizi terhadap Prestasi Belajar secara regresi logistik, sedangkan hubungan EQ
bersama-sama Status Gizi terhadap Prestasi Belajar dianalisis secara regresi muitipel.

Hasil : penelitian menunjukkan dari 126 siswa, perbandingan laki-laki dan perempuan
adalah 45,2 % : 54,8 %. Didapatkan sebanyak 60,3 % menpunyai EQ tinggi, 73 % dengan
status gizi baik, 29,4 % dengan Prestasi Belajar tinggi. Tidak terdapat hubungan antara EQ
maupun Status Gizi dengan Prestasi Belajar ( r = 0.016, p = 0.862 Ydan (r=0.062, p =
0.494 ). Analisis regresi multipel antara hubungan Status Gizi bersama-sama EQ dengan
Prestasi Belajar menunjukkan hubungan bermakna p=0.046).

Kesimpulan : tidak terdapat hubungan yang bermakna antara EQ manpun Statug Gizi dengan

Prestasi Belajar. Status Gizi bersama-sama EQ mempunyai hubungan yang bermakna
terhadap Prestasi Belajar

Kata kunci : Kecerdasan Emosional, Status Gizi, Prestasi Belajar
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THE CORRELATION OF THE EMOTIONAL INTELLIGENCE AND
NUTRITIONAL STATUS TO STUDY ACHIEVEMENT

Prasetyo Wijayanto, Purwanto Walyu Irawan, IC Susante, Suci Murtikarini

DEPARTMENT OF CHILD HEALTH MEDICAL FACULTY DIPONEGORC UMIVERSITY /
Dr.KARIADI HOSPITAL SEMARANG

Abstract

The background : Emotional Intelligence / Emotional Quotient { EQ ) is an emotional skill
which consists of 5 aspects. The skill of EQ is not contradictory with the skill of I, but
they both interact dinamically as well as conceptual stage or in reality. Someone should
master the cognitive skill in and also the social and emotional skill.

Objective : the objective of this research is to define the correlation of emotional
intelligence and nutritional status to the study achievement.

Design of study : cross sectional.

Subject of study and data analysis : sample was taken from two Junior High School in
Semarang which was chosen by cluster random sampling in September - November 1999,
EQ data, muiritional status and study achievement were analyzed by descriptively. EQ and
nuiritional status to the study achievement were analyzed by logistic regression, and the
correlation between EQ with nutritional status to the study achievement were analyzed by
multiple regression.

The result : showed that there were 126 students consist of 45.2 % boys, 54.8 % girls.
There were 60.3 % students with high EQ, 73 % with good nutritional status, 29.4 % with
high result of study achievement. There was no correlation between EQ and nutritional
status with the study achievement ( r = 0.016, p = 0.862 yand (1=20.062, p = 0.494 ). The
multiple regression analysis between nutritional status with EQ and the study achievement
indicate a significant correlation ( p = 0.046 )

Conclusion : there is no significant correlation toward students achievement, nutritional
status with EQ, but there is a significant correlation of both to the study achievement.

Key words : Emotional Intelligence, Nutritional Status, Study Achievement
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pmstaéi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar
merupakan proses, sedangkan prestasi belajar merupakan hasiloya. Purwodanminto
mongemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan ataupun
dikerjakan oleh seseorang sedangkan vang dimaksud dengan jJrestasi belajar adalah
‘prestasi yang dicapai oleh seorang siswa dalam jangka waktu tertentu dan yang tercatat
dalam buku rapor sekolah. Yaspir Gandhi Wirawan mengatakan bahwa prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai seseorang siswa dalam usaha belajamya sebagaimana
dicantumkan di dalam nilai rapornya. ' Menurut Singgik Gunarsa dan Sumadi Suryabrata,
secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dapat
digolongkan menjadi dua bagian, yaitn endogen dan eksogen, Faktor endogen dapat
dibedakan menjadi dua yaitu 1). faktor fisiologis adalah yang berhubungan dengan jasmani.
Seseorang yang belajar dengan keadaan jasmaninya yang segar akan lain pengaruhnya
dengan mereka yang keadaan jasmaninya kurang segar. Disamping itu, hal yang tidak kalah
penting adalah kondisi panca indera. 2). faktor psikologis antara lain inteligensi, bakat,
motivasi, konsentrasi. Adapun faktor eksogen adalah bahan yang dipelajarinya, 'liugkuugan

alami dan sosial, instrumental ( kurikulum, program, sarana / fasilitas dan guru / tenaga




pengajar ). Faktor-faktor fersebut akan saling berinteraksi secara langsung manpun tidak
langsung dalam mempengaruhi prestasi belajar #

Anak dengan Intelligence Quotient ( IQ ) yang tinggi, atay sangat cerdas imsti akan
diterima di sekolah terbaik dan akan mendapatkan pekerjaan di tempat yang baik paia
dimasa dewasanya. Ttulah pandangan yang diyakini selama ini. Tetapi pada kenyataannya
tidak semua anak ber-IQ tinggi bisa mencapai kesuksesan dimasa dewasanya. Sebaliknya
anak-anak dengan IQ rata-rata justru bisa lebih berhasil dari teman-temannya yang ber-1Q
tinggi. *® Sebagian ahli menyatakan bahwa hal ini disebabkan karena faktor IQ hanya
mempengaruhi sebagian kecil ( 20 % ) dari kondisi masa depan. Sisanya ( 80 % )
ditentukan oleh kemampuan seseorang untuk mengatasi berbagai masalah kehidupan vang
tidak berkaitan dengan IQ melainkan dengan tingkat Kecerdasan Emosional ( Emotional
Intelligence = Emotional Quotient = E(Q ), 2

Kecerdasan Emosional ( EQ ) merupakan istilah yang kian sering disebut-sebut
sebagai penentuy keberhasilan masa depan anak Berbagai penelitian dalmp bidang
psikologi anak telah membuktikan bahwa anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi adalah anak-anak yang bahagia, percaya diri, populer dan lebih sukses di
sekolah. *'* Mereka lebih mampu menguasai gejolak emosi mereka, mengatasi hubungan
yang manis dengan orang lain, bisa mengelola stres, dan memiliki kesehatan mental yang
baik. Penelitian-penelitian sekarang menemukan bahwa ketet:mnpilan sosial dan emosionat

mungkin bahkan lebih penting bagi keberhasilan hidup ketimbang kemampuan intelektual, +

31




B. RUMUSAN MASALAH
Apakah ada Hubungan Kecerdasan Emosional ( EQ ), Status Gizi terhadap hasil
Prestasi Belajar Siswa
C. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui Hubungan Kecerdasan Emosional { EQ ) terhadap hasil Prestasi
Belajar Siswa.
2. Mengetahni Hubungan Status Gizi terhadap hasil Prestasi Belajar Siswa.
3. Mengetahui Hubungan Kecerdasan Emosional { EQ ) dan Status Gizi terhadap
hasil Prestasi Belajar Siswa.
D. MANFAAT PENELITIAN
1. Teoritis.
a. Pada bidang penelitian.
Memberikan masukan bagi penelitian lebih lanjut
b. Pada bidang pelayanan kesehatan,
Sebagai asupan bagi tenaga medis manpun sektor terkait dalam pelayanan
kesehatan siswa di sekolah.
c. Pada bidang pendidikan / ilmu pengetahnan
Menambsh wawasan dan pengetahuan tentang hubungan Kecerdasan

Emosional, Status Gizi dengan Prestasi Belajar siswa SLTP.




2. Praktig

a, Preventif

Mengadakan penyuluhan tentang pentingnya Kecerdasan Emosional (EQ),
karena Kecerdasan Emosional ( EQ ) dapat diajarkan pada siswa, baik oleh
para pendidik maupun orang tua siswa.

b. Kuratif.
Mengajarkan Kecerdasan Emosional { EQ ) di sekolah oleh para pendidik dan
di ramah oleh orang tua siswa

 Rehabilitatif
Mengadakan tes Kecerdasan Emosional ( EQ ) tethadap siswa oleh para

pendidik dan sektor yang terkait, yang selanjutnya dilakukan evaluasi.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. PRESTASI BELAJAR
A. 1. Pengertian Prestasi Belajar

Untuk mengetahui prestasi belajar dari seseorang perlu dilakukan pengukuran dan
pentlaian terhadap hasil pendidikan yeng diberikan. Dalam pendidikan di sekolzh,
pengukuran dan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar siswa 'dquan
memberikan tes atau ujian. Maksud penilaian hasil pendidikan ity, menurut Sumadi
Suryabrata untuk mengetahui pada waktu dilakukan penilaian sudah sejauh manakah
kemajuan anak didik. Selanjutnya pada waktu-waktu tertenty diberikan laporan mengenai
kemajuan atau hasil belajar, biasanya dirunmskan dalam bentuk angka dari nol sampai
sepuluh ! Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adaleh hasil dari suafy
aktrvitas belajar yang dilakukan berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil
pendidikan yang diwujudkan berupa angka-angka dalam rapor
A. 2. Faktor-raktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Faktor-faktor yang mempengarvhi belajar dan prestasi belajar dapat digolongkan
menjadi dua bagian, faktor endogen dan eksogen. Faktor endogen adalah faktor yang datang
dari dalam diri si pelajar sendiri, sedangkan fiktor eksogen adalah faktor yang datang dari

luar diri si pelajar, 417




A. 2 1. Faktor Eksegen ( kondisi di Iuar individa pelajar )
A 2.1. 1. Bahan

Bahan atau alat yang harus dipelajari adalah merupakan masukkan mentah, ikut
menentukan bagaimana proses belajar itu terjadi dan bagaimana hasil yang dapat
diharapkan. Belajar mengenai keterampilan dan belajar tentang pemecahan soal tidakish
sama. Taraf kesukaran serta kompleksitas hal yang harus dipelajari juga sangat
berpengaruh terhadap proses dan basil belajar. 12
A. 2. 1. 2. Lingkungan

Lingkungan alami, misalnya keadaan subm, kelembaban udara berpengaruh juga
terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan udara yang segar akan lebih baik
hasilaya dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengap. Lingkungan sosial,
baik yang berwujud manusia dan representasinya ( wakilnya ) maupun berwujud hal lain,
berpengaruh langsung terhadap proses dan hasil belajar. 2
A. 2. 1. 5. Instrumental

Yaitu faktor yang adanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
Faktor ini misalnya gedung, periengkapan belajar, alat praktikum, dan fasilitas lainnya.
Dapat pula berupa faktor lunak seperti : kurikulum, program, pedoman belajar, tenaga

pengajamya dan sebagainya. '




A. 2. 2. Faktor Endogen ( kondisi di dalam individu pelajar )
A. 2. 2. 1. Kondisi Fisik

Kondisi fisiologis umum dari pelajar sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil
belajar. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang
dalam keadaan lelah atan sakit. Anak yang kekurangan gizi, belajarya tidak sebaik anak
yang sehat Mereka lebih lekas lelah, mudah mengantuk dan sulit menerima pelajaran.
Kekurangan gizi disertai anemia akan mengurangi ketahanan fisik anak sehingga konsentrasi
belajar menurun dan akhimya akan mempengaruhi prestasi belajar. 21322

Selain kondisi fisiclogis umum, berfungsinya alat panca indera dengan baik
merupakan syarat yang memungkinkan belajar itn berlangsung dengan baik. Dalam sistem
pendidikan dewasa ini, diantara panca indera manusia, yang paling memegang peransn
dalam belajar adalah mata dan telinga Hal ini penting, karena sebagian besar hal yang
dipelajari oleh manusia, dipelajarinya melalui penglihatan dan pendengaran, 224 Dengan
demikian, seorang anak yang memiliki cacat fisik atay bahkan cacat mental akan
menghambat dirinya di dalam menangkap pelajaran, sehingga pada akhirnya akan
mempengaruhi hasil prestasi belajarnya di sekolah, %3
A. 2. 2. 2. Kondisi Psikologis
A. 2.2, 2. 1. Kecerdasan

Inteligensi atan kecerdasan merupakan faktor yang besar peranannya dalam
menentukan berhasil ataw tidalmya seseorang mengikuti program pendidikan. Pada

umumnnya orang yang mempunyai taraf kecerdasan tinggi aken lebih baik prestasinya bila




dibanding dengan orang yang mempunyai taraf kecerdasan vang sedang atau rendab. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Edward dan Coleman yang menunjukkan adanya
hubungan yang erat antara hasil tes inteligensi dengan hasil tes prestasi. Pada umumnya,
sistem nilai yang ditekankan dalam dunia pendidikan adalah pencapaian prestasi belajar.
Sering kegagalan dalam mencapai prestasi yang diharapkan dapat dicari keterangannya
antarg lain dari basil tes inteligensinya. !

Adapun unsur penting yang sering dihubungkan dengan kepandaian seseorang yaitu
daya ingat. Kuatnya daya ingat seseorang tergantung dari tiga faktor #31* yaity -
1. Xepasttas otak

Para ahli kedokteran telah membuktikan ‘bshwa kapasitas otak seseorang
berhubungan erat dengan E‘ﬁktor gizi pada masa awal kehidupan, terutama pada masa di
dalam kendungan dan balita Dikatakan bahwa inteligensi seseorang sangat dipengaruhi
oleh perkembangannya selama datam kandungan dan semasa kanak-kanak.
2. Minat / perhatian seseorang

Jika perhatian unfuk mengetahui sesuafu begifu besar, akan lebih mudsh untuk
mengetahusinya. Apa yang dialami dalam hidup sering mempengémhi @inﬂ kita, linglumgan
kita juga mempengaruhi. Namumn jika dalam pengalaman hidup menemukan ha! yang
kontradiksi dengan apa yang kita inginkan maka bisa tidak tertarik pada bidang tersebut.
Kalau sejak dini anak kerap kali mendapatkan informasi yang menarik maka perhatian anak

akan ilmu tersebut menjadi begar,




3. Asostasi dengan peristiwa lain

Sering lebih mudah mengingat sesuatu bila menghubungkannya dengan peristiwa
yang lain Juga akan lebih mudsh menjawsb soal ujian, jika sebelumnys pemsh berdebat
tentang itu dengan teman sekelas, |
A.2.2.2 2 Bakat

Michael menjelaskan tentang bakat ditinjau terutama dari gegi kemampuan individu

untuk melakukan sesuaty dengan sedikit sekali tergantung pada latihan mengenai hal

tersebut. *3
A.2.2.2 3. Motivasi

Motivasi sangat penting untuk keberhasilan belajar. Ada dua macam motivasi, yaifu
: Motivasi intrinsik { dari dalam ) yaitn motivasi yang fimgsinya tidak usah dirangsang dari
luar karena memang dalam diri sendiri telah ada dorongan itu. Motivasi esktrinsik ( dari
luar } yaitu motivasi yang berfungsi karena ada rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik
lebih menunjang keberhasilan belajar dari pada motivasi ekstrinsik 27
A. 2. 2. 2. 4. Konsentrasi

Kemampuan konsentrasi dalam belajar mutlak diperfukan. Kelvhan kurang
kousentrasi sering ditemui, terutara pada anak kecil, sering didapati adanya gangeuan
pemusatan perhatian bisa disertai dengan hiperaktivitas ataupun tanpa hiperaktivitas.
Didalam setiap langkah belajar, apakah itu didalam kelas atan tatkala belajar sendiri

diperlukan konsentrasi pikiran yang tinggi. **




B. KECERDASAN EMOSIONAL
B. 1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah Kecerdasan Emosicnal pada mulanya dilontarkan dua ahli psikotogi, yakni
Peter Salovey, dari Universitar Tlarvard, dan John Mayer, dari Universitas New
Hampsliire. Istilah ini kemudian dipopulerkan oleh Daniel Goleman, penulis buku terlaris
Emotional Intelligence : “Why It Can Matter More Than IQ”. Dalam menjabarkan arti
Kecerdasan Emosional, Salovey dan Mayer menggunakan pengertian Kecerdasan Pribadi
yang dikemukakan oleh ahli psikologi Howard Gardner sebagai definisi dasar, yakni :
kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi, serta cara bekerja sama
dengan mercka. Juga, kemampuan nnntuk membedakan dan menanggapi dengan tepat
suasana hati, femperamen, motivasi, dan hasrat orang lain, 43172

Definisi dasar ini diperluas oleh Salovey dan Mayer dalam lima wilayah utama
yakni : @. kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri, ®. kemampuan untuk mengelola
dan mengekspresikan emosi diri sendiri dengan tepat, @. kémampuan unfuk memotivasi diri
sendiri, @. kemampuan untuk mengenali orang lain, dan @. kemampusn untuk membina
hubungan dengan orang lain, 41%'%%6

Melalui sebuah tes, IQ atau kecerdasan seorang anak bisa dihitung dan dijabarkan
dengan angka Kecerdasan Emosional belum atau mungkin tidak bisa diukur. Sampai
sekarang belum ada tes tunggal yang bisa mengukur Kecerdaséi; Emosional. Namun
demikian, dengan menggimakan patokan ‘resiliensi ego” { agak mirip dengan Kecerdasan

Emosional karena mencalup keterampilan emosional dan sosial ), Jack Block, seorang ahli

10




psikologi, membandingkan tipe murni teoritis - orang ber-IQ tinggi dan orang yang
mempunyai Kecerdasan Emosional tinggi. Kecerdasan Kognisi dan FEmosional ini
sebenarnya saling berhubungan, bukannya terpisah sama sekalj. 42728

Joseph LeDoux, seorang ahli saraf di centre for Neural Science di New York
University, melafni pemetaan otak yang sedang bekerja menemukan peran penting dari

4-10

amigdala ™" Amigdala adalah sekelompok sel berbentuk seperti kacang almond yang

bertumpu di batang otak Amigdala merupakan gudang ingatan emosi. Amigdala merupakan
bagian tubuh yang memproses hal-hal yang berkaitan dengan emosi. Rasa sedih, margh,
nafsu, kasih sayang, dan sebagainya bergantung pada amipdala Bila amigdala hilang dari
tubuh kita, maka kita tidak akan mampu menangksp makna emosi dari suatu peristiwa, Jadi
sepertinya aspek perasaan menghilang dari diri seseorang. Hidup tanpa amigdala bak hidup

tanpa emosi. #1¢

Idealnya, seseorang dapat menguasai keterampilan kognitif sekaligus keterampilan
sosial dan emosional. Barangkali perbedaan yang paling penting antara IQ dan EQ adalah
EQ tidak begitu dipengaruhi oleh faktor keturunan, sehingga membuka kesempatan bagi
orangtug dan para pendidik untuk melanjutkan apa yang sudah disedinkan ofeh alam agar
anak mempunyai peluang lebih besar untuk meraih keberhasilan, 1152

Kecerdasan Emosional mirip dengan sebush rumah berkamar banyak. Dalam
Kecerdasan Emosional ada lima wilayah utama yang penting. Kelimanya tak boleh kita

abaikan dalam melatih Kecerdassan Emosional, +11533¢
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B. 2. Aspek-aspek dalam Kecerdasan Fmosional
B. 2. 1. Mengenali emosi diri sendiri

Kesadaran diri untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan ith melanda merupakan
dasar Kecerdasan Emosional. Ahli psikologi menyebnt kesadaran diri ini sebagai
metamood, yakni kesadaran seseoramg akan emosinya sendiri. > Menurut Mayer,
kesadaran diri atau metamood berarti « wagpada terhadap suasana hati maupun pikiran
tentang suasana hati “. Kuvrangnya kewaspadaan akan perasaan diri sendiri memang
membawa bahaya besar : mudah terlarut dalam aliran emosi, gampang dikendalikan emosi
hingga menjadi ‘budak emosi® Perbudakan emosi itu bisa dihindari kalan memiliki
pemahaman mendalam akan perasasn sendiri. %

Banyak zhli percaya bahwa kesadaran diri bisa dilatih pada anak. Sejak usia belia
mereka bisa belajar menganalisa perasaan sendiri. Pelajaran bisa di mulai saat anak
mengembangkan kemampuan memilsh pengalaman. Di sini ia belajar membedakan diri
sendiri dari orang lain, memilah imajinasi dari realitas, antara benar dan salsh, juga
membedakan antara emosinya sendiri dan orang lain. Dalam melatih kesadaran diri,
frekuensi perbincangan mengenai emosi amat penting. Bila orang tna sering mengajak anak
berbincang tentang emosi, anak akan iebih terbantn mengenal emosinya sendiri. Latihan ini

Jjuga hendaknya melibatkan pengenalan tanda fisik yang menyertai emosj, 412
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B. 2. 2. Mengelola dan mengekspresikan emosi dirf sendiri

Kemampuan untuk mengelola emosi yang melanda sungguh bukan hal mudah. Betapa
sulit rasanya, meredakan kemarahan yang meluap hingga wbun-ubun itu. Nammn Jjika
kemampuan mengelola emosi ini bisa dikuasai, bisa dikelola dengan baik, betapa banyak
keuntungan yang diraih. Ciri seseorang yang tinggi kemampuannya pada pengelolazn emosi
ini : cenderung menang dalam ‘pertarungan’ melawan emosi, entah murung, marsh dan
sebagainya Ia mampu lebih cepat menguasai perasaan tersebut, bangkit kembali ke
kehidupan emosi yéng normal. Sementara, yang rendah kemampuannya mengelola emosi
cenderung pesimis, nmurung terus-menerus dan marah juga mudah menguasainya.

Seperti juga di kesadaran diri, latihan yang tepat membuat kemampuan mengelola
emosi menemukan bentuk terbaik. Misalnya dengan membiarkan emosi anak meluap tanpa
kendali,’ atan mengabaikan perasaan anak. Agar mampu mengontrol emosi, menjaga agar
tindakannya tidak dikendalikan emosi semata, anak harus memahami apa yang diharapkan
dari dirinya. I juga harus mengerti bahwa tiap tindakan membawa konsekuensi, baik pada
diri sendiri atan orang lain. Tent saja latihan merupakan hal teramat penting, dan
mempengaruhi ‘prestasi® anak dalam mengelola emosinya Makin sering anak berlatih
mengelola emosi, meredakan emosi marah atan kecewa misalnya, makin tinggi

kemampuannya, untuk mengelola emosinya. 1°%¢
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B. 2. 3. Memetivasi diri sendiri
Memotivasi diri untuk mencapai mjuan terdengar sederhana. Padahal betapa berat,

seseorang harus mampu menunda keinginan yang melenceng dari tujuan, mengabaikan
godaan Penelitian Walter Mischel pada tahun 1960 tentang memotivasi diri ( menunda
keinginan }, setelah diikuti selama 14 tahun terdapat hasil yang mengagumkan : mercka
menjadi remaja yang secara sosial lebih cakap, secara pribadi lebih efektif, lebih tegas,
lebih mampu mengatasi kekecewaan hidup hingga tak mudah “hancur’, menyerah atan surut
oleh stres. Mercka mencari dan siap menghadapi tantangan, bukannya menyerah, meski
harus menemui berbagai kesulitan, selain percaya diri dan yakin akan kemampuannya,
mereka juga dapat dipercaya dan diandatkan, sering mengambil inisiatif dan terjun
langsung menangani suatu kegiatan. Selain kemampuan menunda keinginan, ada beragam
emosi yang terlibat dalam kemampuan memotivasi diri : rasa antusias, gairzh dan
keyakinan diri. Di samping itu, optimisme serta harapan. Orang yang optimis memandang
kegagalan atan nasib buruk merupakan hal yang dapat diubah, hingga mereka bisa berhasi}

di masa depan. Sementara, yang pesimis melihat kegagalan sebagai kondisi bawaan yang
permanen. Tidak heran jika ancka stdi menunjukkan bahwa kaum optimis janh lebih
produktif dari mereka yang pesimis. 29
B. 2. 4. Mengenali emosi orang lain

‘Omng dengan kemampuan empati tinggi lebih mampu menangkap sinyal emosi

dalam pergaulan sosial. Kemampuan berempati ini merupakan kemampuan yang amat

penting dalam membangon kehidupan sosial, berperan penting dalam menghadapi
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pergulatan di berbagai bidang kehidupan. Karena emosi jarang terungkap dalam kata { 90
% emosi bersifat non verbal ), maka kunci dari empati adalah kemampuan membaca pesan
non verbal : nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah dan sebagainya. Studi yang dilakukan
ahli psikologi Robert Rosenthal menmjukkan, mereka yang mampyt membaca perasaan dan
isyarat non verbal lebih mampu menyesuaiken diri secara emosional, lebih populer, lebih
mudah bergaul, lebih peka. Empati juga menciptakan kebshagiaan dalam kehidupan asmara
1626

Mereka yang piawai membaca emosi orang lain ini Juga memiliki kesadaran diri
yang tinggi. Memang, semakin kita terbuka pada emosi diri sendiri, makin mudahlah kita
membaca perasaan orang lain. Sebaliknya, bila membaca perasasn sendiri sulit, apalagi
membaca emosi orang lain yang tersirat halus. Kemampuan membaca perasaan orang lain
ini meningkat dengan bertambahnya pengetahuan anak tenmng emosi diri -sendiri atau orang
lain. Empati juga bisa diajarkan dengan mendiskusikan bagaimana tindakan tertentu bisa
menghasiikan perasaan tertentu pada orang lain. 41125
B. 2. 5. Membina hubungan dengan orang lain

Dalam situasi pergaunlan sosial, ada orang-orang yang dikenal sebagai kawan yang
populer dan menyenangkan. Mereka membuat orang lain disekitamya merasa dekat, akrab
dan aman. Kepiawaian mereka dalam seni membina hubungan sungguh mengagumkan. Agar
terampil membina hubungan dengan orang lain seseorang harus mampu mengenal dan
mengelola emosi mereka. Untuk mengelola emosi orang lain kjta periu lebih dule mampu

mengendalikan diri, mengendalikan emosi yang mungkin berpengaroh buruk dalam
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hubungan sosial, menyimpan duls kemarahan dan bebas stres tertentu, dan mengekspresikan
perasaan diri. 2

Bila kita terus melatih anak dengan cara yang benar, mampu mensnamkan rasa
aman, melatihnya mengenali serta mengekspresikan perasaan secara sehat hal ini seperti
membangun jalan memyju kematmpuan yang tinggi dalam membina hubungan sosial.
Ciptakan rasa percaya anak pada lingkungan, karena anak yang percaya pada lingkungan
akan lebih mampu membina hubungan sosial. Dalam upaya mengembangkan kemampuan
sosial anak ini, ada peringatan shli psikologi Mark Snyder yang perfu disimak. Menurutnys
anak biasa saja mendapatkan popularitas dengan mengorbankan diri sendiri. Misalnya,
selalu mengorbankan keinginannya untuk menyenangkan hati teman-temannya. anak seperti
itu bisa berkembang menjadi sosok yang disebut Snyder sebagai  bunglon’ sosial kelas
safu. Bunglon yang berhasil menanamkan image tentang kemampuan sosial mereka yang
teramat baik, namun nyatanya hanya memiliki sedikit hubungan dekat yang mantap dan
memuaskan. Karenanya, jangan lupa mengarshken ansk unfuk selalu mengutamakan
ketulusan, serta jujur pada perasaan sendiri. 29
C. STATUS G171
C. 1. Pengertian Status Gixi

Di negara sedang berkembang penyakit infeksi dan konsomsi makanan yang kurang
memenuhi syarat gizi merupakan dua faktor utama yang mempengaruhi secara langsung
pertumbuhan dan status gizi anak. Ukuran-ukuran tubuh ( antropometri ) merupakan refleksi

dari pengarsh faktor genetik dan fakfor lingkungan. Faktor linglungan vang berkaitan
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langsung dengan status gizi adalah konsumsi makanan dan penyakit infeksi. Sementara yang

tidak berkaitan langsung antara lain kegiatan fisik dan pola perfumbuhan menurut umur dan

jenis kelamin 338

Penggunaan antropometri sebagai alat ukur status gizi semakin mendépat perhatian
karena didorong oleh kebutuhan alat ulur untuk menilai status gizi yang dapat digunakan
secara luas dalam program perbaikan gizi masyarskat. Di Indonesia seperti halnya di
negara lain di dunia, antropometri merupakan salah sam alat ukur status gizi yang telah
digunakan dalam berbagai kegiatan dalam program gizi, selain pemeriksaan klinis dan
pemeriksaan laboratoris untuk menentukan status gazi anak. Status gizi juga dipengaruhi
oleh keadaan anemia dan status ekonomi. ¥+ |

Dalum prakicknya ukuran antropometri yang bermanfaat dan sering dipakai adalah -
berat badan ( BB ), tinggi badan / panjang badan ( TB / PB ), lingkar kepala ( LK ), lingkar
lengan atas ( LLA ), lipatan kulit. Disamping ity ada ukuran anfropometri yang lain, tetapi
hanya dipakai untuk keperluan khusus. **4*? Kombinasi pengukuran yang seriné dipakai
adalah berat badan terhadap vmur ( BB/U ), tinggi badan / panjang badan terhadap umur (
TB-PB/U ), dan berat badan terhadap tinggi badan / panjang badan ( BB/TB - BB/PB )
3641
C. 2. Penilaian status gizi

Berat badan ( BB ) memiliki hubungan linier dengan tinggi badan ( TB ) atan

panjang badan ( PB ). Dalam keadaan normal pertumbuhan berat badan ( BB ) akan searah
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dengan pertambahan tinggi badan ( TB') atau panjang badan { PB } dengan percepatan
tertentu, ¥

Rasio berat badan ( BB ) terhadap tinggi badan atan panjang badan { TB/PB )
sangat penting dan lebih akurat dalam penilaian postur tubuh serta dapat membedakan
antara “ wasting “ dan perawakan pendek. Indeks ini digunakan pada ansk perempuan
hanya sampai tinggi badan ( TB ) 137 em dan pada sanak faki-laki sampai tinggi badan {TB
) 145 cm, dan setelah itu rasio berat badan / tinggi badan ( BB/TB ) tidak begitu banyak
artinya karena ada atau terjadi percepatan pertumbuhan ( growth .siouﬂ ). #

Berat badan ( BB ) dihubungkan dengan tinggi badan { TB ), selain mencerminkan
proporsi atau penampilan, juga memberiken gambaran tentang massa tubuh tanpa lemsk
dengan cara menghitung Body Muss Index ( BMI ) yaitu berat badan / tinggi badan® {
BB/TB’ }**#° Rasio berat badan ( BB ) terhadap tinggi badan ( TB ) khususnya Body Mass
Index { BMI ) terutama digunakan sebagai indikator obesitag 434647

Beberapa peneliti mengataksn bahwa sebagai indikator status gizi Body Mass
Index ( BMI ) tidak sempurna sesuai untuk anak, mungkin dapat digunakan pada anak
remaja setelah berakhirya pertumbuhan linier. % Penelitian menggunakan Body Mass

Index { BMI ) sebagai indikator status gizi pada anak dilakukan di beberapa negara. *4°
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Beberapa cara menentukan indikator status gizi menggunakan Body Mass index { BMI )

1). Penilaian status gizi berdasarkan kurve rujukan Body Mass Index ( BMI ) di

United Kingdom { UK )
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Gambar 1 Gambar 2
Keterangan gambar :

9 kurva persentil untuk Body Mass Index ( BMI ) anak laki-laki {

gambar 1 ), anak perempuan ( gambar 2 ) di United Kingdom (

UK ) tahun 1990. Kurva persentil berjarak 2/3 simpang balu.
Sumber : Cole TJ ( 1995 )%

Pada anak perubahan Body Mass Index berbeda sesuai umur. Meningkat tajam pada
masa bayi, menurun pada masa pra sekolsh dan meningkat lagi pada masa remaja Untuk

alasan ini Body Mass Index ( BMI ) anak harus dinilai berdasarkan’ kurve acuan yang

berhubungan dengan umar anak. *°




2). Penilaian status gizi berdasarkan Nomogram

NOMOGRAPH FOR BODY MASS INDEX (KG/M3)
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Gambar 3 : Rasio BB/TB? dibaca pada skala tengah

Sumber : Thomas AE ( 1976 )%

Sebagai patokan kasar untuk interpretasi Body Mass Index, digambarkan pada skala

“ Berat badan ideal “. Titik-titiknya sebagai berikut + 20 % dari batag ideal. + 20 %

overweight, - 20 Y% underweight.
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3). Penilaian status gizi berdasarkan rumus -

BB

Body Mass Index ( BMI ) =

BB = Berat badan
TB = Tingg{ badan

Bila = BMI di bawah 15 % = Gizi kurang
BMI15% -20% = (Gizi baik
BMI diatas 20 % = Gizj lebih
BMI diafas 25 % = Obesitas

Sumber : Markas Besar PMIT { 1993 ). 52
D. HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN PRESTASI BELAJAR
Emosi dan pikiran adalah dua bagian dari sate keselurnhan. Itu sebabnya istilah
yang baru-baru ini diciptakan untuk menggambarkan kecerdasan hati adalah kecerdasan
emosional { EQ ). EQ memang sengaja untuk mengingatkan pada ukuran standar kekuatan
otak, Intelligence Quotient { IQ ). IQ dan EQ adalahk sumber ginergis : tanpa yang lain,
menjadi tidak fenghkap dan tidak efektit. IQ tanpa EQ bisa saja mencetak nilai A pada ujian,
tapi tidak akan membuat seseorang dapat maju dalam hidup. Wewenang EQ adalah
hubungan pribadi dan dengan orang lain, EQ bertanggung jawab untuk penghargaan diri,
kesadaran diri, kepekaan sosial dan adaptasi sosial. Kemampuan intelekimal seseorang
merupakan pembawaan {ahir dan sebagian besar tidak dapat diubah. Bagi anak-anak yang
sangat cerdas, nilai yang bagus dihasilkan secara alamiah. IQ hanya memprediksi prestasi

di atas kertas, bagaimana seseorang memiliki sifat-gifat yang dikehendaki oleh standar yang
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ditetapkan orang lain Kecerdasan emosional membantu seseorang untuk menetapkan
standar seseorang sendiri. Orang cerdas secara emosional mengetahui perbedaan antara
apa yang penting untuk mereka dan yang penting untuk orang lain. Mereka juga mengetahui
perbedaan antara mana yang perlu dipertahankan dan mana yang perlu dikorbankan, 111

Para ilmuwan sosial masih berdebat tentang apa tepatnya yang membentuk IQ
seseorang, tetapi sebagian besar profesional sepakat bahwa it dapat diukur menggunakan
uji-uji kecerdasan standar, misalnya Wechsler Intelligence Scales, yang mengukur baik
kemampuan verbal maupun nonverbal, termasuk ingatan, perbendsharaan kata, wawasan,
pemecahan masalah, abstraksi logika, persepsi, pengolahan informasi, dan keterampilan
motorik visual, Tentunya terdapat Korelasi antara IQ dengan prestasi belajamnya. Anak
dengan IQ yang tinggi dengan prestasi belajar tinggi, diharapkan mempunyai EQ yang tingei
pula, karena ini dapat membawa kesuksesan pada masa dewasa, Sedangkan anak dengan IQ
rata-rata atau rendah, tetapi dengan EQ yang tinggi akan membawa kesuksesan pula dimasa
dewssa sesuai dengan kemampuannya Disini yang terpenting adalah EQ, karena dapat
diajarkan di sekolah. #'7%
E. HUBUNGAN STATUS GIZI DENGAN PRESTASI BELAJAR

Kekurangan gizi mempakan sebab gangguan kesehatan fisik dan perkembangan
inteligensi pada anak yang paling sering ditemukan di seluruh dunia. Akibat dari
kekurangan gizi ini akan berpengarsh terhadap keadaan status gizi pada anak. Gizi adalzh
zat-zat yang dibutuhkan manusia untuk dapat bertumbuhb, berkembang dan menjalankan

fungsi atau aktivitas schari-hari. Dalam proses pertumbuhan .dan perkembangan ini,
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. kebutshan fubuh akan gizi dapat digolongkan dalam tiga hal : I). kebutuban tubuh akan
adanya zat pembentuk sel-sel baru bagi pertumbuhan tubuh 2). kebutahan tubuh akan zat-zat
pengganti bagi sel / jaringan yang mengalami kerusakan 3). kebutuhan tubuh akan kalori,
agar dapat berfingsi dengan baik dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Kadar gizi bary
dapat dikatakan sempurna, bila ia memumngkinkan fubuh untuk bertumbuh, berfingsi dan
berkembang secara optimal. %

Dalam tahun 1968, Dobbing menggunakan Vulnerable Period Hypothesisnya. Ia
mengemukalcan bahwa wakti di mana terjadi pembentukan dan perfumbuhan otak yang
sangal cepat, yaitu mulai dari semester akhir masa kehamilan sampai dengan umur dua
tahun, merupakan waktu yang sangat peka untuk pengaruh kekurangan gizi. Karena itu
gangguan gizi yang terjadi pada masa peka tersebut, skan menghasilkan gangguan
pertumbuhan otak dan gangguan perkembangan inteligensi yang sangat mencolok. 3

F. HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL, STATUS GIZI DENGAN
PRESTASI BELAJAR

Jika anak sejak kecil sudah dididik dan dilatih untuk mengembangkan EQ maka
anak akan mempunyai potensi unituk sukses dalam pekerjzan, dalam bisnis dan dalam
segala bidang kehidupan, Kecerdasan emosi menyarankan kaidah dasar tertentu sebelum
mulai mengembangkan keterampilan kognitif, emosional, dan perilaku yang penting unfuk
mengelola diri dengan lebih efektif Kaidah-kaidah ini memberikan suatn patoksn ujian
untuk menilai kemajuan. EQ lebih penting dari pada IQ, karepa inilah yang menentukan
keberhasilan dalam kehidupan. IQ tidsk dapat dirubah, namun EQ dapat menjadi semakin

baik. Sescorang sukses tidak harus memiliki IQ vang tinggi. Yang perlu dimilki adalah
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kemampuan unfuk berhubungan dengan orang secara efektif dan untuk menghadapi tantangan
kehidupan secara konstruktif dan efektif 71!

Dikatakan oleh Goleman bahwa seseorang idealnya mempunyai keterampilan
kognitif ( Intelligence Quotient =IQ ) yang tinggi sekali gus mempunyai keterampilan sosial
dan kecerdasan emosional { EQ ) yang tinggi. Penelitian-penelitian terakhir mengungkapkan
bahwa kini anak didik dibuat {ebih cerdas, atau paling tidak menghasilkan nilai lebih baik
dalam uji-uji IQ standar. Namun ironisnya, sementara dari generasi ke generagi anak-anak
makin cerdas, keterampilan emosional dan sosialnya merosot tajam. Jika mengukur EQ
menggunakan statistik keschatan mental dan faktor-faktor sosiologi fain, akan terfihat
bahwa dewssa ini dalam banyak hal snak-ansk berperilaku jauh lebih buruk dari pada
generasi-generasi sebelumnya 8911

Penilaian status gizi selain menggunakan pemeriksaan fisik dan laboratorium juga
menggunakan antropometri yang biasanyn digunskan untuk penelitian di lapangan.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi status gizi antara lain keadaan sosial ekonomi dan
keadaan anemia. ¥ Howell membuktikan bahwa anemia kekurangan zat besi tidak
mempengaruhi 1Q yang diukur dengan test Stanford-Binet, Goodenough dan Bender-
Gestaldt, akan tetapi mempengaruhi konsentrasi belajar yang sebagai akibat menurin.
Perubahan konsentrasi belajar ini pade kelompok snemia dan tidak anemia statistik

berbeda secara bermakna Dengan memperbaiki anemia, maka konsentrasi belajar juga

diperbaiki dengan hasil prestasi belajar dapat meningkat 3
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G. KERANGKA TEORI

Di luar
individu
pelajar

Lingkungan

Faktor yang
mempengaruhi
proses dan

hasil belajar

Instrumental

Fisik |

Psikologis

25

Alami

Sosial

Kurikulum
Program

Sarana & fastlitas
Guru

Umum — Gizi

Pancaindera
Pemglihatan
Pendengaran

Kecerdasan
(1Q, QE, 3Q)
Bakat
Motivasi
Bakat




H. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

Status Gizi

Prestasi Belajar

Kecerdasan Emosional

Kondisi Pancaindera
- Penglihatan
- Pendengaran

Mengenali emosi diri sendiri

Mengelola emosi diri sendiri
Memotivasi diri sendiri

Mengenali emosi orang iain

Membina hubungan dengan orang lain
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L HIPOTESIS
L 1. Hipotesis Alternatif
L 1. 1. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional { EQ ) dengan
hasil prestasi belajar siswa.
L L. 2. Terdapat hubungan antara status gizi dengan hasil prestasi belajar
siswa.
I 1. 3. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional ( EQ ) dan status
gizi dengan hasil prestasi belajar siswa.
L 2. Hipotesis Null
1 2. 1. Tidak terdapat hubungan antara kecerdasan emosional { EQ ) dengan
hasil prestasi belajar siswa.
L 2. 2. Tidak terdapat hubungan antara stahis gizi dengan hasil prestasi
belajar siswa.
L 2. 3. Tidak terdapat hubungan antara kecerdasan emesional ( EQ ) dan

status gizi dengan hasil prestasi belajar siswa.
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BAB II1

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian : Penelitian analitik observasional dengan pendekatan studi
belah lintang.
B. Lokasi Penelitian : Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama { SLTP ) di Kota

Semarang, yang ditentukan secara random sampling yaitu
SLTP Negeri Il dan SLTP Negeri XIV.

C. Wakiu Penelitian : Selama tiga bulan.

D. Populasi : Siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SL'TP ) di Kota
Semarang Kelas 2

E. Sampel : Siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) di Kota
Semarang diambil secara cluster random sampling

F. Besar Sampel : Besar sampel vang dibutuhkan dalam peselitian i
menggunakan rumus tes hipotesis rasio odds **

OR.=[P%/(1-P")]/[ P/ (1-P*) ]danP=P* /[ OR,(1-P*)+P*% ]

OR o =nilai tes untuk rasio odds =1
P* = probabilitas yang diantisipasi untuk anak dengan faktor risiko EQ =?
P*;  =probabilitas yang diantisipasi untuk anak tanpa faktor risiko EQ =30 %
OR a =rasio odds yang diperkirakan _ =2,25
100 o % = tingkat kemaknaan =5%
100 {1 - B) % = kekuatan tes =90 %
OR,# OR ., =hipotesis alternatif rasio odds 21
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n={Zy 2 V[2P% (1-P*)] + Zy g V[ Py (1-P%) + P*2 (1-P*) ]33/ (P*-P*)?

n=126
G. Rancangan Penelitian :
PB4+
GZ+ <
- PR -
GZ
<y PE+
GZ - PB -
EQ+
PB+
_¥PC+ <'
PB -
PC <
.y PB4+
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GZ+ <:
/ FB -
GZ <,
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EQ-
PB+
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H. Kriteria Inklusi :
Siswa kelas 2 SLTP yang masuk sekolah pada saat penelitian dilakukan,
1. Kriteria Ekshusi :

Siswa kelas 2 SLTP yang tidak masuk sekolah saat penelitian dilakukan.

Siswa yang menderita sakit saat penelitian dilakukan.

Siswa kelas 2 yﬁng berumur lebih dari 16 tahun

Siswa kelas 2 yang mengalami anemia

J. Cara Pengumpulan D-ata :

J. 1. Setiap siswa kelas 2 SLTP yang diteliti mengisi knesioner berstruktur
dirancang-untuk mendapatkan informasi kuantitatif dan diskriptif dari
semua subyek penelitian. Kuesioner mencakup berbagai pertanyaan
meliputi :

A. Mengenali emosi diri sendiri

B. Mengelola dan mengekspresikan emosi diri sendiri
C. Memotivasi diri sendiri

D. Mengenali emosi orang lain -

E. Membina hubungan dengan orang lain

J. 2. Setiap siswa yang diteliti dicatat nilai rapornya catur wulan 1 dan 2,
untuk mengetahui prestasi belajarnya. ( untuk 9 mata pelajaran ).

J. 3. Umur, dicatat dalam tahun { pembulatan keatas untuk sama atan

lebih dari 6 bulan dan kebawah untuk 6 bulan kebawsah )

30




J. 4. Pengukuran tinggi badan, alat yang dipakai adalah Mikrotoise yang
sudah ditera dapat mengulur tinggi badan dengan kapasitas
maksimum 200 cm, dengan ketelitian 0,1 cm. Anak diulr melepas
sepafmya dengan tumit menempel pada dinding. Angka dibaca
sampai milimeter.

J. 5. Pengulairan berat badan, alat yang dipakai timbangan TANITA
digital yang sudsh ditera dapat menimbang dengan kapasitas
maksimum 120 kilogram dengan ketelitian 1 ons, penimbangan
dilakukan dengan melepas sepatu. Pembacaan dilakukan dalam
kilogram.

J. 6. Pemeriksasn Visus Mata, Diperiksa ketajaman penglihatan dengan
menggunakan Kartu Snellen, dengan jarak 6 meter, baik pada mata
kanan afau kiri bergantian. Dicatat penglihatan normal atau tidak
normal, yang tidak normal dikoreksi dengan menggunakan lensa
kaca mata { negatif, positif, silindris ).

1. 7. Pemeriksaan anemia dengan cara menggunakan skala warna yaitu
pemeriksaan anemia dengan menggunakan skala warna yang dibuat
oleh Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
Setiap daerah anatomis yang mau dinilai ( konjungtiva, telapak
tangan, bantalan kuku dan dasar lidah ) mempunyai skala wamna

sendiri dan setiap skala warna terbagi dalam 5 skala yang berbeda
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gradasi warnanya.

J. 8. Pemeriksaan pendengaran, semua sampel penelitian diperiksa fimggi

pendengaran dengan menggunakan Tes Garpu Tala.

Tes Rinne

Tes Webber :

Tes Swabach

: garpu tala digetarkan, kemudian tangkai garpu diletakkan

pada talang mastoid, setelah tidak mendengar diletakkan di
depan telinga, bergantian antara telinga kanan dan kiri. (
membandingkan hantaran suara melatui tulang dan udara )
garpu tala digetarkan, kemudian tangkai diletakkan digaris
tengah tulang dari tubuh ( dahi ), telinga kanan atan kiri
yang masih mendengar lebih lama. ( membandingkan
lateralisasi antara telinga kanan dan kiri ).

: garpu tala digetarkan, didengarkan oleh pemerikea, setelah
pemeriksa tidak mendengar, dipindahkan ke depan telinga
sampel, kemudian bergantian dilakukan terhadap sampel
ke pemeriksa ( bergantian antara telinga kanan dan telinga
kiri ) Membandingkan pendengaran pemeriksa dan

sampel, dengan catatan pendengaran pemeriksa normal.

K. Identifikasi Variabel :
K. 1. Variabel -pengamh : Kecerdasan emosional { EQ ), status gizi,
pancaindera ( penglihatan dan pendengaran )

K. 2. Variabel terpengaruh : Prestasi belajar
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K. 3. Variabel pengganggu : Status gizi, pancaindera { penglihatan dan

pendengaran )

L. Pengolahan dan Analisa Data :
Untuk mengetahui karakteristik responden dan hubungannya antara beberapa

variabel, maka dilakukan uji statistik antara lain

L. 1. Untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata lebih dari dua kategori
dilakukan analisis varians.

L. 2. Untuk mengetahui perbedaan nilai rerata pada dua kategori digunakan
i T.

L. 3. Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan skala interval
/ rasio dilakukan uji korelasi

L. 4. Untuk mengetahui hubungan / perbedaan dua variabel dengan skala
nominai atan ordinal dilakukan uji Kai knadrat

L. 5. Untuk mengukur kuatnya hubungan dilakukan perhitungan rasio
prevalensi

L. 6. Untuk mengetahui hubungan variabel dengan hasil prestasi belajar

dilakukan analisis statistik Multiple Linier Regression.

Analisis statistik mengennakan perangkat lunak SPSS PC + ver. 3. 2. dan Epiinio 6.
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M. DEFINISI OPERASIONAL :
M. 1. Kecerdasan emosional
Adalah sejumlah ketrampilan yang berhubingan dengan keakuratan
penilaian tentang emosi diri sendiri dan orang lain serta kemampuan
mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan dan meraih
tnjuan kehidupan, %
Kecerdasan emosional { EQ ) diukur dengan menggunakan kuesioner
yang sebelumnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas,
pertanyaannya meliputi : 1}. kemampuan untuk mengenali emosi diri
sendiri, 2). kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan emosi
diri sendiri, 3). kemampuan untuk memotivasi dirt sendiri, 4).
kemampuan untuk mengenali emosi orang lain, 5). kemampuan untuk
membina hubungan dengan orang lain.
M. 2. Status Gizi
Status gizi diukur dengan menggunakan rumus Z-score yang disebut
juga dengan “Standar deviasi unit”. Rumus ini pada umumnya
digunakan dalam analisis data hasil survei, dan WHO menghitung Z-
score terhadap mjnkan NCHS.
Pertumbuhan normal untuk suatn populasi dingatakan dalam plus dan
minus 2 SD unit dari median, yang termasuk hampir 98 % dari orang-

orang yang diukur berasal dari baku populasi. Penilaian status gizi
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berdasarkan Z-score dilakukan dengan melihat distribusi normal kurva
pertumbuhan seseorang. Nilai ini menunjukkan jarak nilai baku
median dalam unit simpang baku dan asumsi distribusinya normai. Z-
score masing-masing individu dibitung dari pengukuran BB atau TB

dibandingkan dengan distribusi baku rujukan. Perhitungannya : 4359

Xi-Mi
Z8ci=
SBi
Keterangan :
i : macam ukuran antropometri yang dipakai

Z3ci  : nilai Z-score untuk nilai antropometri hasil ukur i
Xi : nilai antropometri hasil ukur i
Mi  : nilai baku median untuk umur i dari pengkuran i ( TBi atan
BBi)
SBi  : nilai simpang baku pada umur i dari penguknran i { TBi atan
BBi)
Selain itu status gizi divkur dengan menggunakan rumus Quetelet atan Indeks
Masa Tubuh (IMT ) “*® BB (kg)/ TB® (m), dengan batasan yang
dipergunakan dalam buku pedoman kesehatan remaja 52 sebagai berikut :
| <15%  : Gizi kurang
15-20%  : Gizi baik
20-25%  :Gizilebih

>25% : Obegitay
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M. 3. Pancaindera
Yang dignnakan dalam penelitian ini adaiah Panca indera penglihatan
dan pendengaran
Hasil pemeriksaan penglihatan dikategorikan : 1. Visus Normal
2. Visus tidak Normal
Hasil dari tes pendengaran : 1. Normal
2. Tuli Hantaran
3. Tuli saraf
M. 4. Prestasi Belajar
Adalah hasil dari snatu aktivitas belajar yang dilakukan berdasar kan
pengukuran dan penilaian terhadap hasil pendidiken yang diwujudkan
berupa angka-angka datam rapor, dinilai hasil nilai rapor meliputi
mata pelajaran : Matematika, Bahase Indonesia, Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, Sejarsh, Biologi, Fisika, Ekonomi,
Geografi, Bahasa Daerah.
Nilai prestasi belajar dinitai berdasarkan norma kelompok pada cafur
wulan 1 dan 2, kelas 2. Dengan menggunakan standar Deviasi X + %
| SD,];restasi belajar dikategorikan >
Tinggi bila nilai rapor lebih besar dari X + ¥4 SD afas jumlah siswa
dalam satu kelas

Sedang : bila nilai rapor sama dengan X 3 %4 SD tengah jumish siswa
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dalam safu kelas

Rendah : bila nilai rapor kurang dari X - %4 SD bawah jumlah siswa

dalam satu kelas
N. Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada‘siswa kelas 2 Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

Negeri II dan XTIV di Kota Semarang, semua siswa yang diteliti tidak dibebani biaya
penelitian. Ijin penelitian disetujui oleh Koordinator Bidang Penelitian Universitag
Diponegoro Semarang, Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang,
Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Tengah, Badan Perencana Pembangnnan
Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Tengah, Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Tingkat I Propinsi Jawa Tengah
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini didapatkan 126 responden yang berstatus siswa Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama Negeri I Semarang sebanyak 63 siswa ( 50 % ) dari 2 kelas,
yaitu kelas 2-A dan kelas 2-B serta 63 siswa ( 50 % ) dari Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama Negeri XIV dari 2 kelas, yaitu kelas 2-C dan kelas 2-D. Hasilnya ditampilkan
pada uraian berikut.

A. Karakteristik responden

Rentang umur responden antara 12 - 16 tahun, terbanyak umur 13 tahun adalah 77
siswa( 61,2 % ). Umur responden paling sedikit 16 talun adalah 2 siswa ( 1,6 % ). Rata-
rata umr responden adalah 13,4 % 0,3 tahun. Siswa perempuan lebih banyak dibanding
siswa laki-laki = 1,1 1 1 ( 54,8 % : 45,2 % ). Distribusinya dapat dilihat pada tabel 1
sebagai berikut.

Tabel. 1. Distribusi Umur Responden ( tahun ) dan Jenis Kelamin

Umur Responden Jenis Kelamin Total (% )
{ tahun )
Laki-laki (%) | Perempuan (%)
12 3(375) 5(62,5) 8(6,3)
13 31(40,3) 46 (59,7) 77(61,2)
14 16 (51,6) 15{484) 31(24,6)
15 6(750) 2(250) 8(6,3)
16 1(50,0) 1(50,0) 2(1,6)
Total 57(45,2) 69 (54,8 ) 126 { 100,0)
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B. Hubungan kecerdasan emosional { EQ ) dengan hasil prestasi belajar

Kecerdasan emosional ( EQ ) siswa diukur dengan menggunakan kuesioner yang

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Distribusinya ditampilkan pada tabei. 2. Skor

kecerdasan emosional ( EQ ) dikategorikan berdasarkan norma kelompok rendah EQ = ( <

X - % SD ), kategori sedang bila skor EQ ={ X + % SD ), kategori tinggi bila skor EQ = (

>X+%SD).

Kebanyakan siswa pada penelitian ini mempunyai kecerdasan emosional ( EQ ) tinggi

sebanyak 76 siswa ( 60,3 % ), sedangkan sisanya dengan kecerdasan emosional ( EQ )

sedang sebanyak 42 siswa { 33, 4 % ), dan dengan kecerdasan emosional { EQ ) rendah

sebanyak 8 siswa ( 6,3 % ).
Berdasar kategori umur siswa, tiap kelompok umur siswa yang terbanyak mempunyai
kecerdasan emosional { EQ ) tinggi.

Tabel. 2. Distribusi umur responden ( tahun } dan kategori skor kecerdasan

emosional { EQ )
Umur Kategori Skor EQ Total { %) .
Responden
( tahun )
Rendah { %) Sedang { % ) Tinggi { % )

12 0(90) 3(37,35) 5(62,5) 8(63)
13 5(6,5) 26 (33,8) 46 { 59,7) 77{61,2)
14 1(3,2) 12 (38,7) 18(58,1) 31(24,6)
15 2{25,0) 1(12,5) 5(62,5) 8(6,3)
16 - 0{0) 0(0) 2{100,0) 2(1,6)

Total 8{(6,3) 42(334) 76 ( 60,3 ) 126 ( 100,0 )
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Tabel. 3. Distribusi jenis kelamin dan kategori skor kecerdasan emosional ( EQ )

Jenis Kelamin Kategori Skor EQ Total (% )
Rendah ( % ) Sedang (% ) Tinggt (% )
Laki-laka 4(70) 20(35,1) 33(57,9) 57(45,2)
Perempuan 4(58) 22(31,9) 43(62,3) 6% (54,8)
Total 8(63) 42(334) 76 {603) | 126 (100,0)

Pada tabel. 3. Kategori skor kecerdasan emosional ( EQ ) pada jenis kelamin siswa

baik [aki-laki maupun perempuan dapat dikatakan hampir sama banyaknya, untuk kategori

skor kecerdasan emosional { EQ ) rendzh dan kategori sedang. Skor kecerdasan emosional

{ EQ ) tinggi banyak pada anak perempuan 43 siswa ( 62,3 % ) dibandingkan siswa laki-

laki 33 siswa ( 57,9 % ).

Tabel. 4. Hubungan kecerdasan emosional ( EQ ) dengan hasil prestasi belajar

cawul &2

Nilat rata-rata siswa
dari 9 mata pelajaran

Skor EQ

r
P
N

016
862
126

Pada tabel. 4. tampak bahwa tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara

kecerdasan emosional { EQ ) dengan hasil prestasi belajar siswa pada rapor cawn 1 dan 2

kelas 2 ( dari 9 mata pelajaran ), karena nilai p = 0,862 (> 0,05 )
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Prestasi belajar siswa
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Gambar. 4. Hubungan kecerdasan emosional { EQ ) terhadap hasil prestasi
belajar siswa

Analisis korelasi antara hubungan kecerdasan emosional { EQ ) terhadap hasil
prestasi belajar siswa menunjukkan tidak ada hubungan secara bermakna ( r = 0,016, p =

0,862 ), karenap > 0,05
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C. Hubungan status gizi dengan hasil prestasi belajar siswa

Penilaian status gizi pada penelitian ini divkur dengan menggunakan Indeks Masa

Tubuh { IMT ). Dari 126 siswz yang diteliti, terbanyak adalah gizi baik 92 siswa ( 73,0 %

), dengan gizi kurang 16 siswa ( 12,6 % ), gizi lebih 14 siswa { 11,2 % ), dan obesitas 4

siswa ( 3,2 % }. Tiap kelompok umur siswa terbanyak dengan gizi baik, seperti terlihat

pada tabel. 5.
Tabel. 5. Distribusi umur responden ( tahun } dan Indeks Masa Tubuh { TMT )
Urnur Responden Kategori IMT Total (% )
{ tahun )
Kurang (% ) | Baik (%) | Lebih (%) | Obesitas { % )
12 1(12,5) t 5(62,5) 1(12,5) 1(12,5) 8(6,3)
13 '9(11,7) [56(72,7) 110(13,0) |2(26) 77(61,2)
14 4(12,9) |24(77.4) | 3(9.7) 0(0) 31(24,6)
15 2(250) | 5(62,5) 0(0) 1{125) 8(6,3)
16 0(0) 2(100,0) | 0(0) 0(0) 2(1,6)
Total 16(12.6)  [92(73,0) [14(11,2) | 4(3.2) 126 ( 100,0 )

Tabel. 6. sttnbum _]ems kelamin dan kategori indeks masa tubuh ( IMT )

Jenis Kelamin Kategori Skor IMT Total { % )
Kurang { % ) { Baik (% ) | Lebih { % ) | Obesitas (% )
Laki-laki T7(123) 42(73.7) | 6(10,5) | 2(3.5) 57(452)
Perempuan 9{13,0) |50(72,5) | 8(11,6) | 2(2.9) 69 ( 54,8 )
Total 16(12,7) [92(73,0) [14(11,1) | 4(3,2) 126 ( 100,0 )

Sedangkan status gizi siswa yang diteliti menurat jenis kelamin baik laki-1aki

maupun perempuan yang terbanyak adalah gizi baik. Laki-laki sebanyak 42 siswa ( 73,7 %

) dari 57 siswa laki-laki. Sedangkan perempuan sebanyak 50 siswa ( 72,5 % } dari 69

siswa perempuan. Gizi kurang laki-laki 7 siswa ( 12,3 % ), perempuan 9 siswa { 13,0 % ).
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Gizt lebih laki-taki 6 sis®a { 10,5 % ), perempuan 8 siswa { 11,6 % ). Obesitas taki-laki 2
siewa ( 3,5 % ), perempuan 2 siswa ( 2,9 % )

Tabel. 7. Hubungan status gizi { IMT ) terhadap hasil prestasi belajar siswa
Nila: rata-rata siswa
dari 9 mata pelajaran
cawn 1 & 2

r 0.062
p 0.494
N 126

Pada tabel. 7. tampak bahwa tidak terdapat hubungan yang bermalkna antara status
gizi terhadap prestasi belajar siswa pada rapor cawu 1 & 2 kelas 2 { dari 9 mata pelajaran
3, dengan nilai p = 0,494 (= 0,03 )

Pada gambar. 5. Analisis korelasi antara hubungan status gizi / Indeks Masa Tubuh
( IMT ) dengan hasil prestasi belajar ;siswa menunjulkan tidak ada hubungan secara

bermakna ( r = 0,062, p = 0,494 ), karenap > 0,05
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Gambar. 5. Hubungan status pizi { IMT ) terhadap prestasi belajar siswa

D. Hubingan kecerdasan emeosional ( EQ ), status gizi dengan hasil prestasi
belajar siswa

Hasil prestasi belajar siswa diukur dengan menghitung nilai rata-rata siswa dan 9
mata pelajaran : Matematika, Bahasa Indonesia, PPKn, Sejarah, Biologi, Fisika, Ekonomi,

Geografi, Bahasa Daerah, rapor siswa kelas 2 cawu 1 dan 2




Tabel. 8. Distribusi umur responden { tahun } dan kafegori nilai siswa

Umur Responden Kategort Nilai Siswa Total { %6 )
( tahun )
Rendah (% ) | Sedang (% ) | Tinggi { %)
12 3(37.3) 4(50,0) 1(12,5) 8(63}
13 15(19,5) 37 (48,0} 25(32,5) 77(61,2)
14 10{32,3) 12(38,7) 9(29,0) 31(24,6)
15 4(50,0) 3(37.5) 1(12,5) 8(6,3)
16 1(50,0) 00} 1(50) 2(1,6)
Total 33(262) 56{44.4) 37(294) 126 ( 1000 )
Tabel. 9. Distribusi jenis kelamin dan kategori nilai siswa
Jenis Kategori Nilai Siswa Total (% )
Kelamin
Rendah { % ) | Sedang {% ) | Tinggi (%)
Laki-laki 20{351) 27{474) 10{17,5) 57(452)
Perempuan 13 (18,8) 29{42,0) 27{39,1) 69 ( 54,8)
Total 33(26,2) 56{444) 37{(294) 126 ( 100,0 )

Pada tabel. 8. tampak bahwa dari semua siswa yang diteliti mempunyai kategori

nilai prestasi belajar siswa sedang ( X £ % SD ) terbanyak 56 siswa ( 44,4 % ). Dan

terlihat kelompok umur 13 tshun mempunyai nilai prestasi belajar tinggi yang terbanyak

terdapat 25 siswa ( 22,5 % )} dari 77 siswa kelompok ummr tersebut.

Pada tabel. 9. terlihat pada siswa perempuan prestasinya rata-rata lebih baik dari

siswa laki-laki, baik untuk kategori nilai rendsh, sedang maupun yang tinggi. Hasil nila

prestasi tinggi pada siswa perempuan = 39,1 % dibandingkan siswa laki-laki = 17,5 %
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Tabel. 10. Hubungan kecerdasan emosional (EQ ), status gizi { IMT ) terhadap
hasil prestasi belajar siswa

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std Error Beta t Sig
1 ( Constant) 6,430 737 8,727 000
EQ -1,558E-03 | ,006 -,022 -244 808
L 4,244L-02 021 ,181 2,011 ,046
a. Dependent Variable : Prestasi belajar siswa

Pada. tabel. 10. dicari hubungan antara kecerdasan emosional { EQ ) dan status gizi
(IMT ) terhadap hasil prestasi belajar siswa, didapatkan status gizi / IMT yang bermakna
dengan hasil prestasi belajar siswa dengan nilai p = 0,046 { p < 0,05 ) bila bersama-sama
digabungkan dengan kecerdasan emosional ( EQ ), menggunakan statistik multipel regresi.
Sedangkan kecerdasan emosional ( EQ ) tetap tidak bermakna dengan hasil prestasi belajar
siswa walaupua telah digabungkan dengan status gizi { IMT ), dengan nilai p=0808(p>
0,05 ).

Selanjutnya dilakukan uji perbedaan pada kondisi telinga siswa dengan nilai
prestasi belajar siswa, dengan wji Mann-Whitney didapatkan tidak ada hubungan yang
bermakna antara kondisi telinga siswa dengan nilai prestasi belajar ( nilai Z= -1.362, nilat
p=0,222).

Pada penelitian ini dari 126 siswa yang diperiksa telinganya hanya dijurhpai 1 siswa
dengan keadaan kondisi telinganya menderita tuli saraf sedangkan lainnya dalam keadaan

normal.
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Dilakukan analisis uji beda dengan mengpunakan one-way anova, antara kondisi
mata dengan nilai prestasi belajar siswa. Dari 126 siswa didapatkan 4 ( 3,2 % ) siswa
mempunyai kelainan, 9 siswa ( 7,1 % ) siswa memakai kaca mata, sedangkan 113 siswa
lainnya dalam keadasn normal. Sedangkan hasil uji diringkas paﬁa tabel. 11. sebagai

berikut :

Tabel. 11. Hasil uji beda dengan one-way anova antara kondisi mata dengan nilai
prestasi belajar siswa.

Ui Sum of df Mean F Nilai p
Squares square
Between group 2,157 2 1.679 3,425 0,036
Within group 38,737 123 0,315
Total 40,895 125

Pada tabel. 11. terlihat bahwa uji beda bermakna secara signifikan ( nilai p = 0,036
) jadi keadaan penglihatan ( mata ) siswa mempengaruhi nilai prestasi belajar siswa. Uji
post-Hoc dengan metode Scheffe memmijukkan perbedaan itu terjadi pada kondisi

penglihatan ( mata ) kelainan visus dengan vang berkaca mata nilai p = 0,036,
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BAB YV
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini rentang umur responden antara 12 - 16 tahun, hal ini masih
termasuk rentang wmur remaja, sesuai dengan World Health Organization ( WHO )
memberi batasan remaja ( adolescence ) adalah antara wmur 10 - 19 tahun. % Terbanyak
adatah siswa umur 13 tahun dengan jumlah 77 siswa ( 61,2 % ) dari 126 siswa. Paling
sedikit siswa umur 16 tahun sebanyak 2 siswa ( 1,6 % ). Siswa perempuan pada penelitian
in1 lebih banyak, yaitu = 69 siswa ( 54, 8 % ) dari siswa laki-Iaki { 45,2 % ).
® Hubungan kecerdasan emosional { EQ ) dengan hasil prestasi belajar siswa

Kecerdasan emosional ( EQ ) yang tinggi didapatkan 76 siswa { 60,3 % ) dari 126
siswa yang diteliti. Kecerdasan emosional sedang sebanyak 42 siswa ( 33,4 % ), yang
rendah sebanyak 8 siswa ( 6,3 % ). Dan hampir tiap kelompok umur penelitian yang
terbanyak adalah skor kecerdasan emosional ( EQ ) yang tinggi. Sedangkan jenis kelamin
perempuan mempunyai skor kecerdasan emosional ( EQ )} tinggi lebih banyak dibanding
laki-laki meskipun perbedaan ini tidak terlain jauh. Hubungan kecerdasan emosional ( EQ )
terhadap hasil prestasi belajar siswa ternyata tidak terbukti berhubungan bermakna dengan
nilai p = 0,862 ( p > 0,05 ), dengan kekuatan hubungannya lemsh dengan nilai r = 0,016 (r
< 0,4 } Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional ( EQ ) tidak mempunyai
hubungan yang bermakna dengan nilai hasil prestasi belajar siswa. Sedangkan nilai hasil

prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh faktor lain yaitu didalem individu siswa (
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inteligensi, motivasi, bakat ) dan fakfor diluar individu siswa seperti suasana lingkungan
belajar siswa, pada penelitian ini keadaan lingkungan belajar siswa belum diteliti, keadaan
ini sesuai dengan Murjono pada inteligensi datam hubungannya dengan prestasi belajar.

Hasil dari skor kecerdasan emosional ( EQ ) pada penelitian ini sebagian besar
tinggi ( 60,3 % ), sesuai dengan Shapiro LE, bahwa mempunyai kecerdassn emosional {
EQ ) yang tinggi setidak-tidaknya sama pentingnya dengan mempunysi Intelligence Quotient
( IQ ) tinggi. Pengkajian demi pengkajian telah menunjukkan bahwa anak-anak dengan
ketrampilan emosional, lebih bahagia lebih percaya diri, dan lebih sukses disekolah. Yang
Jjuga penting, ketrampilan ini menjadi fondasi bagi anak-anak untuk menjadi orang dewasa
yang bertanggung jawab, peduli kepada orang lain dan produktif, *1°

Sampai saat ini belum ada uji yang akurat untuk mengukur kecerdasan emosionat (
EQ )} atan bahwa ini belum dapat diukur dengan pasti. Namun kenyataannya meskipun
kecerdasan emosional { EQ ) mungkin tidak pernah bisa diukur, ini masih konsep yang
bermakna. Walaupun tidak dapat begitu saja mengukur bakat atan sifat-sifat khas seseorang,
misalnya keramahan, percaya diri, atan sikap hormat pada orang lain, tersebut dapat
dikenali pada anak-ansk dan sepakat bahwa sifat-sifat tersebut mempunyai nilai penting,
Kepopuleran dan besarnys perhatian media akan bukn Goleman membuktikan kenyataan
bahwa orang secara intuitif memahami makna dan-pentingnya kecerdasan emosional { EQ )
dan mengenal kecerdasan emosional { EQ ) sebagai sinonim konsep ini, sebagaimana

mengenal Intelligence Quotient ( IQ ) sebagai sinonim kecerdasan kognitif. 7*1°
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Nilai prestasi belajar siswa yang paling banyak adalah kategori nilai prestasi
belajar sedang 44.4 %, nilai kategori nilai prestasi belajar tinggi sebanyak 294 o
sedangkan nilai prestasi belajar kategori rendah 26,2 %. Pada kelompok umur 13 tahmn
kategori nilai prestasi belajar tinggj paling banyak 25 siswa ( 32,5 % ) dari 37 siswa yang
mempunyai kategori nilai prestasi belajar tinpgi.

Nilai prestasi belajar siswa perempnan lebih baik dibandingkan siswa laki-laki, hat ini
karena nilai prestasi belajar siswa yang termasuk dalam kategori nilai prestasi belajar
tinggi dimiliki oleh kelompok/siswa perempuan, ini mepunjukkan bahwa prestasi belajar
siswa lebih berhubungan dengan motivasi, ketekunan yang lebih banyak dimiliki oleh siswa
perempuan, sesuai penelitian yang dilakukan Jenny Lukito Setiawan, ©

® Hubungan status gizi dengan hasil prestasi belajar

Faktor lain yang mempengaruhi hasil nilai prestasi belajar siswa adalah status gizi,
yang pada penelitian ini dinilai menggunakan Indeks Masa Tubuh { IMT ), pada penelitian
ini hubungan antara status gizi dengan hasil nilai prestasi belajar siswa, tidak berhubungan
secara bermakna dengan nilai p = 0,494 ( p » 0,05 } dengan kekuatan hubungannya lemah r
= 0,062 ( r < 0,4 ). Walaupun hasil pengukuran status gizi pada penelitian ini terbanyak
dari semua siswa adalah gizi baik 92 siswa { 73,0 % ), sedangkan kategori gizi kurang 16
siswa ( 12,6 % ), kategori gizi lebih 14 siswa ( 11,2 % ), kategori obesitas 4 siswa ( 3,2
% ). Pada penelitian ini penilaian status gizi menggunakan Body Mass Index ( BMI )
dengan rumus BB ( kg ) / TB? ( cm } ***® Karena bila menggunakan Pedoman NCHS

BB/TB, pada pedoman NCHS ini tinggi badan siswa perempuan paling tinggi 137 om,
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sedangkan tinggi badan siswa laki-laki paling tinggi 145 cm, siswa pada sampe} penelitian
ada yang melebihi batas tersebut.
Status gizi selain ditentukan dengan ukuran antropometri, juga harus ditentukan juga

secara laboratoris { pemeriksaan hemoglobin ), tetapi penentuan anemia atau tidak snemia

pada sampel penelitian menggunaken skala warna yang dibuat oleh Fakultas Kedokteran

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta Status gizi juga ditentukan dengan penilaian status
sosial ekonomi dari keluarga pada sampel penelitian, pada penelitian ini belum dilakukan
penilaian keadaan status sosial ekonomi, kedua hal ini yang memungkinkan keadaan status
gizi tidak berhubungan bermakna pada penelitian ini.
® Hubungan kecerdasan emosional, status gizi dengan hasil prestasi belajar

Sedangkan hubungan antara kecerdasan emosional { EQ ) dengan status gizi { IMT )
terhadap hasil prestasi belajar siswa, didapatkan hubungan secara bermakna antara status
gizi ( IMT ) dengan hasil prestasi belajar siswa dengan nilai p = 0,046 { p < 0,05 ) bila
status gizi fersebut dihubungkan dengan kecerdasan emosional ( EQ ). Hubungan
kecerdasan emosional { EQ ) tetap tidak bermakna terhadap hasil prestasi belajar siswa,
walaupun sudah dibubongkan dengan status gizi { IMT ) dengan nilai p = 0,808 { p> 0,05 ).
hubungan antara kecerdasan emosional, status gizi terhadap hasil prestasi belajar siswa
diolah secara uji multipe! regresi.

Tidak ada hubungan yang bem;akna antara keadaan pendéngaran siswa dengan nilai
hasil prestasi belajar siswa ( p = 0,222 ) karena hanya dijumpai sata siswa dengan

gangguan pendengaran vaitu tuli saraf
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Keadaan penglihatan siswa yang diteliti berpengaruh terhadap hasit prestasi belajar
siswa, dapat dilihat pada tabel. 11. yang menunjukkan uji beda bermakna secara bermakna
{p=0,036).

Untuk mengetahui apakah hasil yang tidak bermskna tersebut, bukan merupakan
kesalahan tipe 2, maka dilakukan analisis power dan hasilaya menunjukkan power 80 %.

Jadi lebih rendah dari power yang direncanakan pada penghitungan sampel.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

® Kesimpulan

1). Tidak didapatkan bukti adanya hubungan secara bermakna antara kecerdasan

emosional { EQ ) terhadap hasil prestasi bel%tjar SISWA

2). Tidak didapaﬂ{an bukti adanya hubungan secara bermakna antara status gizi
( IMT ) terhadap hasil prestasi belajar siswa.

3). Didapatkan bukti adanya hubungan secara bermakna antara status gizi (IMT
) terhadap hasil prestasi belajar siswa, bila keadaan ini digabungkan hasil skor
kecerdasan emosional ( EQ ).

Tidak didapatkan bukti adanya hubungan secara bermakna antara kecerdasan
emosional ( EQ ) terhadap hasil prestasi belajar siswa, walaupun sudah
digabuhgkan dengan kategori status gizi (IMT ),
@ Saran
1). Teoritis
a. Pada bidang penelitian
Dipeﬂukan lebih lanjut dengan sampel lebih banyak, daerah penelitian
yang lebih luas, serta pembuatan kuesioner penelitian kecerdasan

emosional ( EQ ) bersama dengan bidang ahli yang terkait.
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b. Pada bidang pelayanan kesehatan
Sebagai asupan bagi tegaga ﬁ]edig maupun sektor yang terkait dalam
pelayanan keseﬁatan siswa di sekolah. |
¢. Pada bidang pendidikan / ilmu pengetahnan
- Meningkatkan wawasan dan pengetahﬁml tentang pentingnya
kecerdasan emosional ( EQ ), status gizi dan hubungannya dengan
prestasi belajar siswa SLTP terutama untuk para pendidik dan orang tua
2). Praktis
a. Preventif
Mengadakan penyuluhan tentang pentingnya kecerdasan emosional (
EQ ), karena kecerdasan emosional ( EQ ) dapat diajarkan kepada
siswa, baik oleh para pendidik maupin orang tua siswa.
b. Kuratif
Mengajarkan kecerdasan emosional ( EQ ) di sekolah oleh para
pendidik dan di rumah oleh orang tua siswa, atau di institusi khusus oleh
ahl psikologi. |
c. Rehabilitatif
Mengadakan Ees kecerdasan emosional ( EQ ) terhadap siswa yang
melibatkan parﬁ pendidik, dan sektor yang terkait; selanjutnya ditakukan

evaluasi ferhadap hasil fes kecerdasan emosional { EQ ).




® Kelkurangan pada penelitian ini

1). Sampel yang diperluka;} unfuk penelitian kurang banyak.

2). Variabel dari faktor yang mempengaruhi proses dan hasi! belajar pada
penelitian ini yang ﬁdak diteliti : Bahan, Linglingan, Instrumental, Bakat,
Motivasi dan Konsentrasi.

35. Kuesioner pada penelitian ini kurang banyak, hendaknya dx'lalmkan uji validitas
dan uji reliabilitas secara berulang-ulang,

4). Pemeriksaan anemia pada sampe] penelitian seharusnya digunakan cara
pemeriksaan hemoglobin darah perifer, bukan dengan skala warna.

5). Keadaan status gosial ekonomi keluérga sebagai salah safu indikator status

gizi pada penelitian ini belum ditanyakan.
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